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1.1 Latar Belakang
Dialam era digital saat ini, promosi wisata melalui pemanfaatan teknologi
menjadi salah satu kunci utama untuk mgkmk:mjumlnh kunjungan wisatawan
dan daya saing deﬂlﬁhknl Pim masih banyak daerah di Indonesia termasuk
di Doersh Istimewa YDM Mmﬂ:h kendala dalam memanfaatkan
media dlgmhumm efektif akibat keterbatasan konten xisunl yang berkualitas serta
pﬁjﬁhﬂhfcmM| ymgmtﬁsum dengan sm
Kelurahon Hargabinangun Yogyakarta memiliki potensi wisata alam dan
daya tarik lokal vang luar biasa seperti Kampoeng Mahoni, Bukit 94, dan Agro Park
tetapi fidak banyak yang menggunakan teknologi untuk memasarkan dengan baik.
Saat ini informasi mengenai destinasi wisata di Kelurahan Hargobinangun masih
hrbnlljmhﬂhnr melalui media sosial yang belum terorganisi dm:g_;n":ﬁllk[ 11
Potensi wisata lokal belum dimaksimalkan secara optimal akibat terbatasnya sarana
visual vang menarik. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menunjukan bahwa
Mm madia digital yang tidak optimal dapat w.m pmyumpaia.u
mfm nr_u;a.dJ. Ili.‘hk konsisten, sehingga kurang efektif datam mﬂmb&nghlkau
" alam upaya meningkatkan km:ém&#kaﬁgusmempeﬁum
mpum lhaﬁnﬂ. Mﬁmhutmnpd kendala utama vang harus diatasi
Berdasarkan permasalahan lersebut, dlp&rlukmﬂhmdh promosi yang menarik,
informatif. dan mudah disebariuaskan, salah satunya melalui video promosi
berbasis media digital. Demi meningkatkan minat wisatawsn dan visibilitas
destinasi wisain video promosi digital dapat digunakan untuk menampilkan
keinduhan dan keunikan destinasi melalui penggabungan elemen visual, audio, dan

narasi dibandingkan dengan media teks atou gambar statis media video membuat

pesan kebih jelas dan mudah dipahami dan dapat meningkstkan keterlibatan audiens

[3]: Tahapan perancangan yang terstruktur menjadi kunei dalam pembuatan konten

video promosi yang efektif. Hal im sejalon denpgan penelitian yang menunjukkan
|



[

bahwa strategi content marketing yang terencana dengan baik berperan signifikan
dalam membentuk brand awareness don minat berkunjung wisatawan [4]. Oleh
karena itu, proses pengembangan media ini skan mengikuti alur kerja yang
terstruktur untuk produksi video yang mencakup tahapan praproduks (perencanaan
dan persigpan), produksi (melakukan pengambilan gambar), dan pascaproduksi
(pengeditan dan penyempurnaan). Alur kerja ini memungkinkan produksi video
untuk memenuhi kebutuhan promosi yang efektif.

Pemilihan .ulm'fh!]u praproduksi, produksi, dan pascaproduksi dianggap
optimal karena masing-masing dapat memenuhi kebutuhan promosi digital yang
efektil [6]. 'l‘llh 1ahap ini miedia video vang dibuat dapat diseharluaskan dengan
mudah melalui berbagsl platform digital karenw fampilan visualnya yang
komunikatif. Ini juga menngkatkan pemabaman dan minat audiens terhadap
informasi yang dissmpaikan [6]. Selain itu diharapkan promosi video yang berbasis
alur produksi yang sistematis akan menjadi pilihan yang tepat untuk meningkatkan
kua.ﬁhxm wisala dan memperluas informasi kepada masyarakat mengenai
potensi wisata di Kelurahan Hargobinangun([7]. Setiap komponen dalam video
jnmnmli pﬂh dievaluzs: menggunakan kerangka kmgrn yang sistematis guna
mmnslfhn pesan  persuasif tersampaikan  dengan hﬁ.__ sehingga  mampu
menghasilkan produk yang ideal untuk meningkatkan pariwisata lokal [8].

'Em Imbﬂ:hmaﬁiehui, rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah; Wﬂmﬂ Jﬁﬁipmmmi hmhih media dlEilI]] yong efektf

masyarakat luas 7
1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalsh yang telah

divraikan, maka tujuan dar penclitisn ini adalah sebagai berikut :



. Memancang dan menghasilkan wvideo sebagal strategi promosi untuk
memperkenalkan potensi wisata Kelurnhan Hargobinangun kepada masyarakat
[uas.

2. Menerapkan tahapan praproduksi. produksi, dan pascaproduksi dalam proses
pembuatan video promosi wisata secara sistematis dan terstruktur.

3. Mengevaluasi kualitas video promosi yang dihasilkan sebagai media informasi
dan promosi wisata Kelurahan Hargobindngun.

1.4 Batasan Mlpﬁi e
Agar penelitian ini memiliki mang Fingkup yang jelas serta fokus pada
permusalahan vang dﬂﬁ.mﬁmaﬁmkm bebernpa hatasan masalah sebagai

1. Penelition ini berfokus pada perancangan dan pembustan video promosi
 destinasi wisata Kelurahan Hargebinangun. .

2] ?{ikuyﬂmusl dibuat sebagai media informasi dan promosi wisata berbasis
media digita!.

'3, Proses pembuatan video menggunakan tahapan pra-produksi, produksi, dan
pasea produksi.

4 l’mmghi lunak yang digunakan dalam pembuatan viden meliputi Adobe
Premiere Pro, Adobe After Effects, dan Adobe Audition.

5. Wideo promosi ditujukan untuk masyarakat unmm‘dm:.pa:i'_nn wisatawan.

6. Vidoo promosi akan didistribusikan melalui platform media digital Y outube.

7. Penclitian ini tidak miecangkup pembuatan sistem informasi. website, aplikasi.
MaupUN sistem reservasi wisats,

8. Pengujian video dilakukan berdasarkan aspek kualitas visual, audio, dan isi
konten video. . = :

1.5  Manfaust Penelltian
1.5.1 Manfaat Teknis

l. Memben kontribusi dalam pengembangan video promost pariwisata, termasuk
media video yang dopat dimanfaatkan oleh kelurahan Hargobinangun untuk

menyebarkan informasi wisata lebih luas,



2. Memfasilitasi penyediaan dokumentasi visual destinasi wisata, khususnya pada
lokasi-lokasi vang sebelumnyn tidak memiliki media promosi.

1.5.2 Manfaat Non Teknls

|. Bagi Kelurahan Harpobinangun: Meningkatkan citra wisata melalui penyajian
media promosi yang informatif dan menarik.

2. Bagi penulis: Menjadi sarana untuk _menerapkan ilmu yang telah dipelajari
selama masa perkuliahan ke dalam praktik nyata. serta membangun portofolio
dalam bidang perancangan edia promosi digital.

3. Bapgi wisatowan: Memberikan informasi visunl mengenai destinasi wisata
sdjﬁw-‘dnpﬂmmﬂhﬁu'w'numwnn untuk ﬂmperrﬂﬂhmﬂ:rmasi wisata

4. Bagi Dinas Kebudayasn Sleman: Video promosi ini dapat. dimanfastkan
M:mcdia pendukung dalsm kegiatan promosi wisata daerah.

1.6  Sistematika Penuolisan

Laporan Tugas Akhir ini disusun secara sistematis dan terorganisir untuk
mwptmham datam mengikuti olur pemikiran, proses pl?h.hmnumi
hinga hasil akhir dari penelitian yang dilakukan: Adapun siruktur penyajian
laporun ini terdiri dori Bab | sampai Bab V yang dirineikan sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

m ini membahas mengensi latar belukang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, batasan masalah, manfaat penelitian, dan sistematika laporan.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Berisi referensi dan landasan teori yang mﬁ!jpﬁ.ﬂnsnr penelitian. Selam itu
bab ini menjelaskan pedoman penulisan tinjavan pustaka meliputi pengaturan
margin dan spasi, penempatan tabel dan gambar. penulisan rumms serta
penyajian grafik. Pada bagan akhir dijelaskan tata cara penulisan referensi
pustaka vang digunakan penelitian.

BAB HI METODOLOGE PENELITIAN



Bab ini menjelaskan tahapan peneliian yang meliputi pendefinisian
pengembangan solusi atau sistem yang dibuat.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
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